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Abstrak
Pengembangan kemampuan berbahasa pada anak usia dini sering kali mengalami hambatan akibat
penggunaan metode pembelajaran konvensional yang monoton dan berpusat pada hafalan tanpa
ditunjang media visual interaktif. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas penerapan Metode Akara (pemanfaatan media gambar digital) dalam
meningkatkan penguasaan kosakata dasar bahasa Arab (mufradat) serta memfiasilitasi keterlibatan aktif
pendidik dan orang tua pada anak usia 3—7 tahun. Kegiatan dilaksanakan di TPQ Kepompong, Desa
Bojong Kamal, Kecamatan Legok, Kabupaten Tangerang dengan sasaran 20 santri anak usia dini.
Pendekatan pelaksanaan mengadopsi kerangka Participatory Action Research (PAR) yang terbagi dalam
empat siklus utama: identifikasi kebutuhan, perancangan media dan intervensi, pelaksanaan tindakan
pembelajaran interaktif, serta refleksi dan evaluasi. Hasil pendampingan menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dan terukur pada penguasaan kosakata anak. Anak-anak mampu mengenali,
membedakan, dan melafalkan mufradat terkait warna, bangun datar, anggota keluarga, serta anggota
tubuh dengan tepat secara mandiri. Rata-rata tingkat penguasaan kosakata anak mengalami
peningkatan drastis dari 20% pada kondisi pra-kegiatan menjadi 70% pada akhir siklus pendampingan
(Minggu ke-6). Pembelajaran berbasis gambar digital beresolusi tinggi terbukti efektif memperkuat daya
rekam visual (visual memory retention), menumbuhkan keaktifan kognitif, serta membangun kesiapan
literasi bahasa asing anak sejak dini secara menyenangkan.
Kata Kunci - anak usia dini, gambar digital, literasi bahasa Arab, metode Akara, Participatory Action
Research

Abstract
Language acquisition in early childhood is frequently hindered by conventional and monotonous
teaching methods centered on rote learning without the support of interactive visual media. This
community service project aims to analyze the effectiveness of implementing the Akara Method
(utilizing digital image media) in enhancing basic Arabic vocabulary mastery (mufradat) and fostering
active engagement among educators and parents for children aged 3-7 years. The activity was
conducted at TPQ Kepompong, Bojong Kamal Village, Legok District, Tangerang Regency, targeting 20
early childhood learners. The implementation adopted the Participatory Action Research (PAR)
framework structured into four iterative cycles: needs assessment, media design and intervention,
Interactive learning execution, and reflection and evaluation. The results demonstrated a significant
and measurable improvement in children's basic vocabulary acquisition. Children successfully
recognized, distinguished, and pronounced vocabulary terms related to colors, geometric shapes, family
members, and body parts independently. The average vocabulary mastery level increased dramatically
from 20% prior to intervention to 70% at the completion of the assistance cycle (Week 6). Digital

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

(ol oren & nccess Hal | 833


https://bhinnekapublishing.com/ojsbp/index.php/Jpmb
mailto:dpertywi@gmail.com

Diyah Pertywi Setyawati et al, Metode Akara: Pemanifaatan Media Gambar Digital untuk Meningkatkan
Literasi Bahasa Arab Anak Usia 3—-7 Tahun di TPQ Kepompong

image-assisted learning with high-contrast visuals proved effective in strengthening visual memory
retention, driving cognitive engagement, and building a solid early foreign language literacy foundation
in an enjoyable manner.

Keywords - Akara method, digital images, early childhood, language literacy, Participatory Action
Research
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PENDAHULUAN

Masa usia dini yang berada pada rentang usia 3 hingga 7 tahun merupakan periode keemasan
(golden age) dalam tahap perkembangan manusia, di mana aspek kognitif, bahasa, fisik-motorik, dan
sosio-emosional anak mengalami akselerasi yang sangat pesat (Bonita et al., 2022; Jing et al., 2023;
Gago Galvagno et al., 2022). Pada masa kritis ini, pemberian stimulasi indrawi dan kognitif secara
kontekstual menjadi fondasi utama dalam membentuk kesiapan akademik, kecerdasan multitalenta,
serta karakter anak di masa depan (Idrus et al., 2025). Salah satu stimulasi fundamental yang krusial
diberikan sejak dini adalah pengenalan literasi bahasa asing, khususnya bahasa Arab. (Darmawati et
al., 2021) Pengenalan bahasa Arab pada anak usia prasekolah tidak hanya berorientasi pada
pemenuhan aspek keagamaan semata, tetapi juga berfungsi sebagai instrumen strategis untuk
mengasah kecerdasan linguistik, daya ingat, serta spiritualitas anak sejak usia dini (Halim et al., 2025;
Syah, 2019).

Penggunaan media gambar terbukti efektif untuk mengenalkan kosakata bahasa Arab pada

anak usia dini (Mahadi & Tohe, 2023; Saefulloh et al., 2026; Rahayu et al., 2026). Media gambar
menjadi salah satu alternatif utama untuk meningkatkan penguasaan mufradat (Masita et al., 2016;
Pratiwi & Al Rashid, 2023). Pemanfaatan kartu gambar dan lagu (Nihayati & Sholiha, 2023) maupun
media permainan edukatif bernuansa digital juga telah memperoleh tingkat kelayakan yang sangat baik
dari para ahli (Rahmawati et al., 2023).
Namun demikian, kondisi eksistensi di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran bahasa Arab
di lembaga pendidikan nonformal, seperti Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPQ), masih menghadapi
tantangan mendasar yang cukup kompleks. Hasil observasi dan wawancara awal dengan pengelola
serta pengajar di TPQ Kepompong, Desa Bojong Kamal, Kecamatan Legok, Kabupaten Tangerang
menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang diterapkan cenderung bersifat konvensional, searah,
monoton, dan berpusat pada hafalan (rote learning) tanpa ditunjang media visual interaktif yang
memadai (Fauziddin & Fikriya, 2020; Undheim, 2022). Pendekatan tradisional ini kerap memicu
kejenuhan, beban mental (cognitive overload), serta ketidakmampuan anak dalam mengasosiasikan
lafal kosakata (mufradat) dengan objek konkretnya dalam konteks kehidupan nyata (Mustanir et al.,
2019). Di sisi lain, para pendidik dan orang tua di lingkungan TPQ belum memanfaatkan potensi
teknologi digital sederhana, seperti media visual berbasis gambar digital yang interaktif, untuk
menjembatani pesan pembelajaran secara efektif (Sumiyati, 2026; Wulandari et al., 2025; Mohd
Hamidin et al., 2024).

Merespons kesenjangan (gap analysis) tersebut, tim pengabdi dari Institut Agama Islam Nida
El-Adabi merancang program pengabdian kepada masyarakat berbasis riset aksi dengan menerapkan
"Metode Akara" (Pemanfaatan Media Gambar Digital). Metode Akara dirancang dengan memadukan
modul visual/booklet fisik bergambar dengan media proyeksi visual digital beresolusi tinggi guna
menciptakan ekosistem pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan (joyful learning) (Kurnia &
Satria, 2026; Egert et al., 2022). Pemilihan media gambar digital didasarkan pada landasan teori
perkembangan kognitif Piaget, yang menyatakan bahwa anak usia 3—7 tahun berada pada tahap pra-
operasional (pre-operational stage) (Rahayu et al., 2026). Pada tahap ini, anak mengolah informasi
secara efektif melalui simbol-simbol visual, warna kontras, serta bentuk-bentuk konkret yang menarik
perhatian indrawi mereka (Aji et al., 2024; Sudjana & Rivai, 2019).

Dibandingkan dengan program pendampingan literasi konvensional atau penelitian terdahulu
yang hanya mengandalkan kartu baca cetak (flashcard) atau metode ceramah biasa, kebaruan
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(novelty) dan keunggulan dari Metode Akara terletak pada pengintegrasian desain visual beresolusi
tinggi bertema lingkungan harian anak dengan strategi asosiasi cepat serta penguatan pendampingan
orang tua berbasis media digital. Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah: (1) menganalisis
efektivitas penerapan Metode Akara dalam meningkatkan penguasaan kosakata dasar bahasa Arab
pada anak usia 3-7 tahun di TPQ Kepompong; dan (2) mengoptimalkan pemanfaatan media gambar
digital sederhana untuk mendorong efisiensi, kreativitas, serta partisipasi aktif pendidik dan orang tua
dalam proses pendampingan literasi anak. Luaran yang ditargetkan dari program ini meliputi
peningkatan capaian mufradat anak secara terukur, modul panduan pembelajaran berbasis gambar
digital, serta publikasi ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di TPQ Kepompong yang berlokasi
di Desa Bojong Kamal, Kecamatan Legok, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Pelaksanaan
program berlangsung selama 6 minggu, terhitung mulai bulan Juli hingga Agustus 2026. Subjek sasaran
utama kegiatan ini adalah 20 orang santri anak usia dini berumur 3—7 tahun, dibantu oleh 4 orang
ustadz/ustadzah pengajar TPQ serta perwakilan orang tua murid sebagai mitra pendamping program.

Pendekatan yang digunakan dalam memecahkan permasalahan mitra adalah Participatory
Action Research (PAR) (Muttaqin et al., 2022; Rasiyani et al., 2025). Pendekatan PAR dipilih karena
mampu memposisikan masyarakat sasaran tidak sekadar sebagai objek penerima manfaat, melainkan
sebagai subjek yang terlibat aktif secara kolaboratif mulai dari identifikasi masalah, perencanaan aksi,
eksekusi tindakan pembelajaran, hingga refleksi perubahan (Aji et al., 2024; Baum et al., 2021). Alur
pelaksanaan kegiatan pengabdian berbasis PAR ini dirancang dalam 4 tahapan sistematis yang saling
berkesinambungan, sebagaimana digambarkan pada Gambar 1 berikut:

DENTIFIKASI KEBUTUHAN
RECONNAISSANCE)

1.Survey kondisi eksistensi TPQ
Kepompong

2.Wawancara mengajar, dan

pemetaan baseline penguasaan

mufrodat anak (pre-test)

PERANCANGAN MEDIA DAN
INTERVENSI (PLANING)

Penyusunan modul visual & booklet
"Metode Akara", desain gambar
digital beresolusi tinggi (kategori:
warna, bentuk, keluarga, anggota
tubuh), serta sosialisasi
pendampingan bersama orang tua.

REFLEKS| DAN EVALUASI  REFLECTION)

Pengukuran berkala penguasaan
kosa kata ( minggu 1 sampai 6),
evaluasi pasca kegiatan ( post test),
serta analisis kuantitatif-kualitatif
dampak program

i

QURTAHAPAN PELAKSANAAN PENGABDIAN BERBASIS

PARTICIPATORY ACTION RESEARCH (PAR)

PELAKSANAAN TINDAKAN (ACTION
DAN OBSERVASION )

implementasi sesi pembelajaran
interaktif 10-20 menit berbasis

asosiasi visual digital,permaianan
tebak gambar,metode bernyanyi
serta observasi keterlibatan anak

Gambar 1. Alur Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Berbasis Participatory Action Research (PAR)

Adapun rincian operasional dari masing-masing tahapan metode PAR dijelaskan sebagai berikut:
1. Identifikasi Kebutuhan (Reconnaissance): Tim pengabdi melakukan observasi partisipatif terhadap
proses belajar-mengajar rutin di TPQ dan melakukan asesmen awal (pre-test) untuk mengukur
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tingkat penguasaan mufradat dasar anak sebelum diberikan intervensi.

2. Perancangan Media dan Intervensi ( Planning): Menyusun kurikulum visual interaktif dan merancang
media gambar digital beresolusi tinggi dengan komposisi warna cerah (high contrast). Gambar
dikelompokkan ke dalam 4 kategori topik harian: warna, bangun datar, anggota keluarga, dan
anggota tubuh. Pada tahap ini juga diselenggarakan lokakarya singkat bagi pengajar dan orang tua
terkait teknik pendampingan visual.

3. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi (Action and Observation): Mengimplementasikan Metode
Akara melalui sesi pendampingan interaktif berdurasi 10-20 menit per sesi. Proses pembelajaran
menggabungkan teknik asosiasi visual gambar digital, peniruan lafal Arab dengan intonasi ceria,
serta permainan tebak gambar berbasis kuis interaktif. Tim pengabdi mengamati rentang atensi,
keaktifan verbal, dan respon kognitif santri.

4. Refleksi dan Evaluasi (Reflection): Evaluasi ketercapaian program diukur menggunakan tes unjuk
kerja (performance test) berupa uji tebak gambar dan pelafalan mandiri yang dilaksanakan pada 6
titik waktu pengukuran (Minggu 1 hingga Minggu 6). Data kuantitatif dihitung menggunakan rumus
persentase penguasaan kosakata sederhana:

Jumlah Kosakata Dikuasai

Total Kosakata Target

Data kualitatif dari lembar observasi dan wawancara dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan perubahan perilaku dan motivasi belajar anak. Indikator keberhasilan program
ditetapkan apabila rata-rata penguasaan mufradat santri mencapai minimal 65% pada akhir
pendampingan.

Persentase Penguasaan (P) = ( > X 100%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan Metode Akara di TPQ
Kepompong Desa Bojong Kamal telah diselesaikan sesuai dengan empat tahapan kerangka kerja
Participatory Action Research (PAR). Hasil dan analisis pembahasan dari setiap tahapan diuraikan
secara komprehensif sebagai berikut.
Pengembangan dan Desain Media Gambar Digital "Metode Akara"

Pada tahap perancangan (p/anning), tim pengabdi mengembangkan modul visual
terstruktur yang disesuaikan secara khusus dengan karakter psikologi perkembangan anak prasekolah
(Mustikhatul et al., 2025). Gambar digital dirancang menggunakan kombinasi warna-warna cerah dan
kontras tinggi (high contrast) serta bentuk grafis yang sederhana namun konkret. Desain ini bertujuan
untuk menstimulasi visual cortex pada otak anak secara optimal tanpa memicu kelelahan kognitif
(cognitive overload) (Juniati et al., 2025; Yanti & Ambara, 2024). Perencanaan media yang matang
terbukti menjadi faktor kunci keberhasilan terciptanya suasana belajar kontekstual (Durtam, 2022;
Hariati, 2025; Nurlaila et al., 2025).

Gambar 2. Mengenalan metode akara

Modul visual Akara mencakup 10 kosakata target yang dibagi ke dalam 4 kategori utama yang
sangat akrab dengan kehidupan sehari-hari santri. Struktur modul dan visualisasi media digital disajikan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Modul Kosakata dan Visualisasi Gambar Digital "Metode Akara"

Kosakata Deskripsi Visualisasi Gambar
No Kategori (Bahasa Lafal Bahasa Arab . .
. Digital
Indonesia)
1 Warna Biru, Hijau, Azraqu, Ahdharu, Ilustrasi grafis simbol lingkaran
Merah Ahmaru berwarna cerah biru, hijau, dan
merah kontras
2 Bangun Lingkaran Da'irah Gambar grafis lingkaran dengan
Datar tipografi teks Arab di bagian bawah
3 Keluarga Ibu Ummun Ilustrasi karakter kartun Ibu dengan
busana ramah dan tipografi lafal
jelas
4 Keluarga Ayah Abun Ilustrasi karakter kartun Ayah
dengan ekspresi hangat dan
tipografi kontras
5 Anggota Rambut, Mata, Sya'run, Ainun, Gambar anatomi kartun detail fokus
Tubuh Telinga Udzunun pada bagian rambut, mata, dan
telinga
6 Anggota Dagu, Gigi Dzignun, Sinnun Gambar ilustrasi ekspresif yang
Tubuh menyoroti area dagu dan gigi

secara jelas

Implementasi Pembelajaran Interaktif dan Dinamika Capaian Literasi

Proses tindakan pendampingan (action) dilaksanakan secara konsisten selama 6 minggu
dengan durasi singkat 10-20 menit pada awal sesi pengajian TPQ. Durasi yang singkat ini sengaja
diterapkan untuk menjaga konsentrasi, stabilitas fokus, dan daya ingat anak usia 3—7 tahun agar tetap
berada pada kondisi puncak (Hayati, 2026; Tunkiel & Bus, 2022). Sesi pembelajaran interaktif Metode
Akara mengeksekusi tiga langkah taktis berurutan: (1) Asosiasi Visual, di mana anak diperlihatkan
gambar digital tanpa teks untuk membangkitkan skema pengetahuan awal; (2) Pengenalan Lafal,
pengajar melafalkan mufradat Arab dengan intonasi fasih dan ritme nada yang ceria; serta (3)
Permainan Interaktif, anak secara bergantian maju menunjuk gambar pada layar digital dan
menyebutkan lafal Arabnya secara mandiri.

; 4 4

Gambar 3. Pendampingan metode akara

Evaluasi perkembangan penguasaan kosakata anak dilakukan secara berkala pada setiap akhir
minggu melalui tes unjuk kerja (performance test). Data rekapitulasi perkembangan rata-rata
penguasaan mufradat 20 santri sasaran dari Minggu 1 hingga Minggu 6 disajikan pada Tabel 2 dan tren
perkembangannya diilustrasikan dalam Gambar 2.
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Tabel 2. Perkembangan Rata-Rata Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Santri TPQ Kepompong

Waktu Sesi Kedi Rgta-l_!ata Deskripsi Dinamika Perilaku Belajar
Pengukuran esi Kegiatan a|:a|an Santri
(%)
Minggu 1 Pra-Kegiatan 20% Anak hanya mengenali 1-2 kosakata,
(Baseline) cenderung pasif, malu, dan ragu.
Minggu 2 Awal Pembelajaran 25% Mulai menunjukkan ketertarikan tinggi pada
tampilan gambar digital di layar.
Minggu 3 Pendampingan I 30% Mulai berani menirukan lafal Arab secara
bersama-sama dengan nada ceria.
Minggu 4 Pendampingan II 40% Mampu mengaitkan warna dan simbol visual
dengan lafal Arab secara benar.
Minggu 5 Pendampingan III 50% Menguasai kosakata kategori keluarga dan
anggota tubuh dasar secara mandiri.
Minggu 6 Pasca!— 70% Menguasai 8—10 kosakata target secara tepat,
Pendampingan spontan, dan percaya diri
(Post-test) P ! P Y )

Gambar 1. Grafik Perkembangan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Anak
(Minggu 1 s.d. Minggu 6)

100

80

70%

60

40

Tingkat Penguasaan (%)

20

0
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 Minggu 5 Minggu 6

Waktu Pengukuran

Gambar 4. Grafik Perkembangan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab Santri
(Minggu 1 s.d. Minggu 6)

Pembahasan Dampak Metode Akara terhadap Literasi Bahasa Anak

Peningkatan capaian literasi mufradat anak yang sangat signifikan dari angka baseline 20%
menjadi 70% pada akhir siklus pendampingan membuktikan secara empiris bahwa Metode Akara
berbasis gambar digital memiliki keunggulan pedagogis yang sangat efektif. Visualisasi digital beresolusi
tinggi bertindak sebagai jembatan kognitif (cognitive bridge) yang mengonkretkan konsep bahasa asing
yang semula abstrak menjadi bentuk visual yang kaya makna bagi memori anak usia dini (Halim et al.,
2025; Sudjana & Rivai, 2019; Egert et al., 2022; Jing et al., 2023).

Hasil temuan pengabdian ini sejalan dengan penelitian Rasiyani et al. (2025) yang menegaskan
bahwa penggunaan media interaktif berbasis gambar terbukti mampu mengaktivasi dimensi kognitif,
afektif, dan psikomotorik anak secara simultan. Keterlibatan aktif orang tua di rumah—yang dibekali
booklet digital sederhana untuk mengulang lafal bersama anak—turut memberikan dorongan positif
terhadap daya rekam memori jangka panjang (retention rate) anak (Prijambodo et al., 2025; Tunkiel
& Bus, 2022). Pendidik TPQ yang memanfaatkan media visual kreatif berhasil mengubah suasana kelas
menjadi sangat dinamis, sehingga persepsi anak terhadap pelajaran bahasa Arab bergeser secara
drastis dari anggapan awal sebagai materi hafalan yang menakutkan menjadi aktivitas bermain dan
bernyanyi yang menyenangkan (Fauziddin, 2018; Ilhami et al., 2025). Temuan ini juga sejalan dengan
Rojana (2024) yang membuktikan bahwa penerapan strategi pembelajaran berbasis media gambar
secara nyata meningkatkan pemahaman mufradat bahasa Arab anak usia dini.
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Gambar 5. Evaluasi hasil belajar

Faktor pendukung utama keberhasilan program ini antara lain antusiasme santri yang tinggi
terhadap tayangan visual, komitmen pendidik TPQ dalam mengadopsi media baru, serta dukungan
penuh pengurus TPQ Kepompong. Di sisi lain, kendala minor berupa keterbatasan perangkat layar LCD
di lokasi dapat diatasi dengan memanfaatkan media gadget interaktif yang digilirkan secara kelompok
kecil tanpa mengurangi kualitas penyampaian materi.

KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat berbasis Participatory Action Research (PAR) ini
berhasil membuktikan bahwa penerapan Metode Akara melalui pemanfaatan media gambar digital
secara interaktif sangat efektif dalam meningkatkan literasi dan penguasaan kosakata ( mufradat) dasar
bahasa Arab bagi anak usia 3—7 tahun di TPQ Kepompong, Desa Bojong Kamal. Peningkatan capaian
penguasaan mufradat anak yang melompat secara dramatis dari 20% pada kondisi pra-kegiatan
menjadi 70% pada akhir pendampingan mengonfirmasi bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
asosiasi visual mampu mengubah persepsi belajar anak menjadi lebih positif, aktif, dan menyenangkan.
Integrasi gambar digital beresolusi tinggi dengan komposisi warna cerah terbukti mengoptimalkan daya
ingat visual (visual memory retention) anak tanpa menimbulkan kejenuhan kognitif.

Implikasi dari kegiatan ini memberi model praktis bagi pengelola TPQ dan pendidik PAUD dalam
menginovasi media pembelajaran bahasa asing secara efisien. Rekomendasi keberlanjutan program
meliputi: (1) pengelola TPQ Kepompong disarankan mengintegrasikan Metode Akara ke dalam
kurikulum pengajaran harian secara konsisten; dan (2) tim pengabdi selanjutnya dapat mereplikasi
metode ini dengan mengembangkan media gambar digital menjadi aplikasi gim edukasi (educational
game app) atau flashcard berteknologi Augmented Reality (AR) berbasis pemberdayaan masyarakat.
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  Persentase Penguasaan   ( P ) =  (   Jumlah Kosakata Dikuasai  Total Kosakata Target ) × 100 %

